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Abstrak: This study explores the effectiveness of TikTok as a digital philanthropy platform, analyzing its
impact on fundraising campaigns, factors contributing to campaign success, and strategies for
optimization. Using a qualitative descriptive method, this research is based on literature reviews, case
studies, and relevant statistical data. The findings reveal that TikTok’s algorithm significantly boosts
engagement, with over 55% of users donating after seeing charity-related content. Successful campaigns,
such as a community-driven road construction project in Sampang funded through TikTok coins, covering
4.47 km, demonstrate the platform’s potential in mobilizing donations. Features like live streaming,
donation stickers, and viral challenges play a crucial role in increasing visibility and participation.
However, concerns such as fraud risks and lack of financial transparency remain key challenges. The study
concludes that TikTok serves as an effective tool for digital philanthropy, provided that enhanced
verification systems and collaborations with trusted organizations are implemented. Future research
should explore donor behavior trends and the psychological drivers behind donation decisions to further
refine philanthropic strategies on social media.
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Abstract: Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas TikTok sebagai platform filantropi digital dengan
menganalisis dampaknya terhadap kampanye penggalangan dana, faktor keberhasilan kampanye, serta
strategi optimalisasi. Menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini didasarkan pada tinjauan
pustaka, studi kasus, dan data statistik yang relevan. Temuan menunjukkan bahwa algoritma TikTok secara
signifikan meningkatkan keterlibatan, dimana lebih dari 55% pengguna berdonasi setelah melihat konten
terkait amal. Kampanye sukses, seperti proyek pembangunan jalan desa di Sampang yang didanai melalui
koin TikTok hingga mencakup 4,47 km, membuktikan potensi platform ini dalam memobilisasi donasi.
Fitur seperti live streaming, stiker donasi, dan tantangan viral berperan penting dalam meningkatkan
visibilitas dan partisipasi. Namun, tantangan seperti risiko penipuan dan kurangnya transparansi keuangan
masih menjadi kendala utama. Studi ini menyimpulkan bahwa TikTok merupakan alat yang efektif untuk
filantropi digital, dengan catatan perlu adanya sistem verifikasi yang lebih ketat serta kolaborasi dengan
organisasi terpercaya. Penelitian di masa depan perlu mengeksplorasi tren perilaku donor dan faktor
psikologis yang memengaruhi keputusan donasi guna menyempurnakan strategi filantropi di media sosial.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas filantropi. Istilah filantropi sendiri
memiliki beragam definisi tergantung dari perspektif yang digunakan. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), filantropi diartikan sebagai “cinta kasih terhadap sesama
manusia; sifat suka menolong berdasarkan kasih sayang terhadap sesama” [1]. Definisi ini
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menekankan nilai-nilai kemanusiaan yang mendorong seseorang untuk peduli dan
membantu orang lain tanpa pamrih. Dalam konteks masyarakat modern, nilai ini semakin
relevan mengingat meningkatnya kesenjangan sosial yang memerlukan perhatian dan aksi
nyata dari berbagai pihak.

Sementara itu, dalam literatur akademik, Payton dan Moody mendefinisikan
filantropi sebagai “voluntary action for the public good. It includes both the giving of
money and time to help make life better for others” [2]. Definisi ini menegaskan bahwa
filantropi tidak hanya terbatas pada pemberian dana, tetapi juga mencakup kontribusi
waktu dan tenaga secara sukarela demi kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian,
pemanfaatan teknologi digital dalam praktik filantropi menjadi penting untuk dikaji lebih
lanjut dalam konteks era modern saat ini.

Masyarakat kini semakin mudah mengakses informasi serta berpartisipasi dalam
kegiatan sosial melalui berbagai platform digital. Salah satu fenomena yang menarik
adalah munculnya filantropi digital, yaitu bentuk partisipasi sosial yang memanfaatkan
teknologi digital sebagai sarana untuk menyampaikan bantuan, menggalang dana, hingga
menyebarkan pesan-pesan kemanusiaan secara lebih luas dan cepat [3]. Filantropi digital
memungkinkan individu untuk lebih terhubung dengan berbagai isu sosial dan
kemanusiaan melalui media sosial dan perangkat daring lainnya. Dengan kata lain,
aktivitas berbagi dan membantu sesama kini tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu,
karena siapa pun bisa berdonasi atau menyebarkan kampanye sosial hanya melalui ponsel
mereka.

Selain itu, teknologi digital juga berperan penting dalam meningkatkan
transparansi dan efisiensi kegiatan filantropi. Platform digital memungkinkan setiap
donasi dapat dilacak, dilaporkan, dan dipantau oleh publik, sehingga membangun
kepercayaan dan partisipasi yang lebih besar dari masyarakat [4]. Fenomena ini tidak
hanya terjadi di negara-negara maju, tetapi juga berkembang pesat di Indonesia. Salah
satu contoh konkretnya adalah platform Kitabisa.com yang berhasil memfasilitasi
kegiatan penggalangan dana masyarakat dalam bentuk digital. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat (2019), Kitabisa.com menjadi representasi dari praktik filantropi
digital di Indonesia yang menggabungkan nilai-nilai solidaritas sosial dengan sistem
kapitalisme digital dalam bentuk kampanye yang terkomodifikasi [5]. Penelitian tersebut
juga mengungkapkan bahwa keberadaan platform digital menciptakan ekosistem baru
dalam aktivitas filantropi, di mana narasi emosional, visualisasi konten, serta kemudahan
transaksi menjadi daya tarik utama bagi masyarakat, khususnya generasi muda, untuk
terlibat dalam aksi sosial secara instan dan fleksibel..

TikTok, sebagai salah satu media sosial dengan pertumbuhan pengguna tercepat

di dunia, telah menjadi sarana yang efektif dalam menghimpun donasi secara daring.

Berdasarkan data dari Sensor Tower, TikTok telah diunduh lebih dari 3,5 miliar kali di

seluruh dunia dan memiliki lebih dari 1,5 miliar pengguna aktif bulanan pada tahun 2024

[6]. Di Indonesia sendiri, TikTok menjadi platform yang sangat populer, terutama di

kalangan generasi muda yang memiliki kecenderungan tinggi untuk berpartisipasi dalam
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gerakan sosial. Studi oleh Abidin dan Sinduwiatmo [7] menunjukkan bahwa penerapan
strategi AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) dalam kampanye filantropi di TikTok
mampu meningkatkan keterlibatan donatur dan efektivitas penggalangan dana secara
signifikan.

Dalam konteks filantropi Islam, media sosial juga telah digunakan sebagai alat
untuk  mendukung pemberdayaan masyarakat. Makhrus dan Saepudin [8]
mengungkapkan bahwa gerakan filantropi berbasis media sosial dapat memberikan
dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat dengan menyalurkan bantuan secara
lebih efisien dan transparan. Demikian pula, penelitian oleh Khaulah dan Sekartaji [9]
menemukan bahwa lembaga non-profit yang menggunakan media sosial sebagai sarana
penggalangan dana mengalami peningkatan jumlah donasi dan jangkauan audiens yang
lebih luas.

Meskipun filantropi digital melalui TikTok telah berkembang pesat, masih
terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi, antara lain bagaimana efektivitas TikTok
dalam menghimpun donasi dibandingkan dengan platform media sosial lainnya, faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kampanye filantropi digital di TikTok, serta
strategi optimal dalam memanfaatkan fitur TikTok untuk meningkatkan keterlibatan dan
jumlah donasi. Ketiga aspek ini menjadi fokus utama dalam penelitian ini guna
memahami sejauh mana platform ini dapat berkontribusi dalam ekosistem filantropi
digital yang lebih luas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas platform TikTok dalam
penggalangan dana digital, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan kampanye filantropi di TikTok, serta merumuskan strategi terbaik dalam
memanfaatkan TikTok sebagai sarana untuk menghimpun donasi. Dengan memahami
ketiga tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam
mendukung kegiatan filantropi dan bagaimana pengelola kampanye sosial dapat
meningkatkan efektivitasnya dalam menarik donasi dari masyarakat luas.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
termasuk lembaga filantropi dalam mengoptimalkan penggunaan TikTok sebagai alat
penggalangan dana, organisasi non-profit dalam merancang strategi digital fundraising
yang lebih efektif, serta masyarakat umum dalam meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya filantropi digital dan partisipasi dalam kegiatan sosial berbasis teknologi.
Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi terhadap literatur ilmiah terkait filantropi
digital dengan menambahkan perspektif mengenai peran media sosial sebagai fasilitator
utama dalam menghubungkan individu, komunitas, dan organisasi filantropi. Dengan
semakin berkembangnya era digital, pemanfaatan TikTok sebagai media filantropi tidak
hanya memberikan peluang baru dalam penggalangan dana, tetapi juga mendorong
transparansi dan akuntabilitas dalam distribusi donasi. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengeksplorasi bagaimana TikTok dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung
kegiatan filantropi di dunia maya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis
bagaimana platform TikTok dimanfaatkan sebagai sarana penggalangan dana dalam
konteks filantropi digital. Metode ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman
mendalam terhadap fenomena yang diamati berdasarkan data yang tersedia tanpa
melakukan wawancara langsung. Sementara, jenis penelitian ini bersifat kualitatif
deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
pemanfaatan TikTok dalam filantropi digital berdasarkan data sekunder. Metode ini
memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap strategi penggalangan dana,
efektivitas kampanye, serta tantangan yang dihadapi oleh organisasi non-profit dalam
memanfaatkan platform ini. Menurut Creswell [10], penelitian kualitatif deskriptif
berfokus pada eksplorasi fenomena secara mendalam dengan menggunakan berbagai
sumber data untuk mendapatkan pemahaman yang lebih kaya dan kontekstual.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber
terpercaya, termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan industri, dan publikasi terkait. Data
sekunder dipilih untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas informasi yang digunakan
dalam penelitian ini. Beberapa sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup artikel jurnal yang membahas filantropi digital dan pemanfaatan media sosial
dalam penggalangan dana, laporan industri mengenai tren penggunaan TikTok dan media
sosial dalam konteks sosial dan buku-buku penelitian yang berkaitan dengan metode
kualitatif dan studi media digital.

Kemudian, data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi dokumentasi.
Teknik ini melibatkan pencarian, seleksi, dan analisis terhadap dokumen-dokumen yang
relevan dengan topik penelitian. Studi dokumentasi dianggap sebagai teknik yang efektif
dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti untuk mengakses informasi
yang telah terdokumentasi secara sistematis [11]. Lalu untuk analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan analisis isi (content analysis). Teknik ini
digunakan untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kecenderungan dalam data sekunder
yang dikumpulkan. Menurut Krippendorff [12], analisis isi adalah metode yang sistematis
dalam mengkaji dokumen dan teks guna memahami makna yang terkandung di dalamnya.
Langkah-langkah dalam analisis data meliputi: (a) Reduksi Data: Memilih dan
mengorganisasi informasi yang paling relevan dari berbagai sumber. (b) Kategorisasi:
Mengelompokkan data berdasarkan tema utama, seperti efektivitas penggalangan dana,
strategi kampanye, dan tantangan penggunaan TikTok dalam filantropi digital. (c)
Interpretasi: Menyusun kesimpulan berdasarkan pola yang ditemukan dalam data yang
telah dikategorikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan terhadap efektivitas platform TikTok
dalam menghimpun donasi digital dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber dokumentasi dan literatur akademik
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dianalisis untuk memahami pola interaksi pengguna, strategi kampanye filantropi, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi dalam penggalangan dana.
Pembahasan ini akan menguraikan temuan utama yang diperoleh dari studi literatur serta
relevansinya terhadap dinamika filantropi digital di era media sosial. Selain itu, penelitian
ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan TikTok sebagai
platform filantropi serta solusi potensial yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
efektivitas penggalangan dana melalui media sosial.

HASIL
Tren Penggunaan TikTok dalam Filantropi Digital

Dalam beberapa tahun terakhir, media sosial telah berkembang menjadi alat utama
dalam penggalangan dana filantropi. Sebuah survei oleh Katadata Insight Center
menemukan bahwa 57,7% organisasi filantropi di Indonesia menggunakan media sosial
sebagai alat utama penggalangan dana [13]. Tren ini menunjukkan pergeseran dari
metode konvensional ke platform digital yang lebih interaktif dan menjangkau audiens
yang lebih luas.

TikTok, sebagai salah satu platform media sosial dengan pertumbuhan tercepat,
telah menarik perhatian organisasi non-pemerintah (NGO) dan komunitas sosial sebagai
alat efektif untuk kampanye filantropi. Misalnya, Pandawara Group, kelompok pemuda
dari Bandung, berhasil memanfaatkan TikTok untuk menggerakkan aksi sosial, seperti
membersihkan lingkungan, yang kemudian menarik perhatian publik secara luas [14].
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa konten berbasis aksi nyata dengan narasi yang kuat
mampu menarik keterlibatan pengguna TikTok dan mendorong donasi secara sukarela.

Secara global, TikTok terus mengalami pertumbuhan eksponensial dalam hal
jumlah pengguna dan tingkat interaksi. Data dari Kalodata menunjukkan bahwa pada
2024, TikTok memiliki lebih dari 1,7 miliar pengguna aktif bulanan, dengan rata-rata
pengguna menghabiskan lebih dari 90 menit per hari di platform ini [15]. Hal ini
menjadikan TikTok sebagai media yang strategis untuk kampanye filantropi digital, di
mana narasi yang kuat, dikombinasikan dengan visual yang menarik, dapat secara efektif
membangun empati dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial.

Selain itu, laporan dari LinkedIn menyebutkan bahwa organisasi yang
menggunakan TikTok sebagai bagian dari strategi digital mereka mengalami peningkatan
keterlibatan hingga 75% dibandingkan dengan platform lainnya [16]. Ini menunjukkan
bahwa format video pendek dengan algoritma yang mendukung viralitas dapat
meningkatkan efektivitas kampanye sosial dan filantropi secara signifikan.

Namun, tantangan utama dalam pemanfaatan TikTok untuk filantropi digital
adalah transparansi dan verifikasi informasi. Mengingat mudahnya penyebaran konten di
platform ini, beberapa kasus menunjukkan adanya kampanye donasi yang tidak jelas asal-
usulnya, sehingga menimbulkan potensi penyalahgunaan dana [13]. Oleh karena itu,
organisasi filantropi yang memanfaatkan TikTok perlu memastikan bahwa mereka
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memiliki sistem verifikasi yang ketat dan transparansi yang jelas dalam setiap kampanye
yang dilakukan.

Fitur TikTok yang Mendukung Aktivitas Filantropi

TikTok telah mengembangkan berbagai fitur yang secara signifikan mendukung
aktivitas filantropi digital, memudahkan pengguna dan organisasi nirlaba dalam
menggalang dana serta meningkatkan kesadaran sosial. Berikut adalah beberapa fitur
utama yang berperan dalam mendukung kegiatan filantropi di TikTok:

Stiker Donasi

Pada April 2020, TikTok memperkenalkan Donation Stickers, yang memungkinkan
pengguna untuk memberikan donasi langsung ke organisasi amal melalui video dan
siaran langsung. Fitur ini dikembangkan melalui kerja sama dengan Tiltify, sebuah
platform penggalangan dana yang telah bermitra dengan berbagai organisasi amal global
[17]. Kehadiran fitur ini menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya sebagai platform
hiburan tetapi juga sebagai sarana yang dapat mendukung gerakan sosial secara langsung
dan real-time.

Tautan Donasi di Profil

TikTok juga menguji fitur Profile Donation Links yang memungkinkan pengguna
menambahkan tautan donasi ke profil mereka, memberikan akses cepat bagi pengikut
untuk berkontribusi pada kampanye amal tertentu [18]. Fitur ini memperkuat aksesibilitas
bagi pengguna yang ingin berdonasi, menghilangkan hambatan dalam proses pemberian
dana dan memungkinkan audiens untuk lebih mudah mendukung tujuan sosial yang
mereka pedulikan.

Kampanye Filantropi Berbasis Tagar

TikTok secara aktif menyelenggarakan kampanye tematik untuk mendukung kegiatan
amal. Misalnya, kampanye #SerunyaBerbagi selama Ramadan mendorong pengguna
untuk berdonasi menggunakan Donation Stickers, sekaligus meningkatkan kesadaran
tentang kegiatan amal di komunitas digital [19]. Kampanye semacam ini membuktikan
bahwa kekuatan viral dari platform TikTok dapat digunakan secara positif untuk menarik
perhatian publik terhadap aksi filantropi.

Kolaborasi dengan Organisasi Nirlaba

TikTok telah menjalin kemitraan dengan berbagai organisasi nirlaba untuk mendukung
kegiatan filantropi. Contohnya adalah kerja sama TikTok dengan ASEAN Foundation
dan SAP dalam program ASEAN Social Enterprise Development Programme (ASEAN
SEDP) yang telah memberdayakan lebih dari 133.000 orang dan mendukung 70 usaha
sosial di Asia Tenggara [20]. Kemitraan ini membuktikan bahwa TikTok tidak hanya
berperan sebagai platform digital tetapi juga sebagai fasilitator perubahan sosial yang
nyata dengan dampak luas bagi komunitas.

Fitur Pengeditan Kreatif untuk Kampanye Amal
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TikTok menyediakan alat pengeditan yang memungkinkan pengguna membuat konten
kampanye filantropi dengan lebih menarik, termasuk penggunaan filter, efek suara, dan
teks interaktif [21]. Dengan menyediakan berbagai alat kreatif ini, TikTok memastikan
bahwa pesan amal yang disampaikan dapat dikemas secara lebih menarik dan efektif,
sehingga meningkatkan keterlibatan pengguna dan mendorong lebih banyak partisipasi
dalam kampanye sosial.

Algoritma yang Mendukung Viralitas Konten Amal

Algoritma TikTok dirancang untuk mempromosikan konten berdasarkan minat pengguna,
memungkinkan video kampanye filantropi menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan
sistem ini, konten-konten amal memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan interaksi
yang tinggi dan meningkatkan potensi donasi [22]. Keunggulan ini memberikan nilai
tambah bagi organisasi amal karena mereka tidak perlu memiliki pengikut besar untuk
dapat menjangkau banyak orang, melainkan cukup dengan membuat konten yang relevan
dan menarik agar dapat menjadi viral.

Dengan fitur-fitur tersebut, TikTok telah menjadi salah satu platform utama dalam
mendukung aktivitas filantropi digital, baik melalui penggalangan dana maupun
peningkatan kesadaran sosial.

Studi Kasus Kampanye Filantropi Digital yang Sukses di TikTok

TikTok telah menjadi platform yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi
juga sebagai sarana efektif untuk penggalangan dana dan kegiatan filantropi. Beberapa
kampanye yang sukses menunjukkan bagaimana fitur interaktif TikTok mampu
menggerakkan komunitas dalam mengumpulkan dana untuk berbagai tujuan sosial.

Penggalangan Dana oleh Panti Asuhan di Medan

Sebuah panti asuhan di Medan berhasil memanfaatkan TikTok sebagai media
utama untuk menggalang dana guna membiayai pendidikan anak-anak asuhnya. Melalui
konten kreatif yang menampilkan kehidupan sehari-hari para anak asuh, mereka berhasil
menarik perhatian netizen dan mendorong donasi dari pengguna TikTok [23]. Hasil dari
kampanye ini cukup signifikan, di mana dana yang terkumpul mampu membiayai
pendidikan empat dari 30 anak asuh di sekolah swasta. Kampanye ini menunjukkan
bahwa storytelling yang kuat dalam video TikTok dapat menciptakan keterikatan
emosional dengan audiens, sehingga meningkatkan kemungkinan dukungan finansial dari
komunitas digital.

Pembangunan Jalan Desa di Sampang Berkat Koin TikTok

Warga di Kabupaten Sampang, Madura, memanfaatkan TikTok untuk
menggalang dana guna membangun infrastruktur desa mereka. Dengan memanfaatkan
fitur gift dan koin TikTok dari siaran langsung, masyarakat berhasil mengumpulkan
cukup dana untuk membangun jalan desa sepanjang 4,47 kilometer di delapan titik [24].
Keberhasilan ini membuktikan bahwa TikTok dapat menjadi solusi bagi komunitas yang
membutuhkan bantuan dalam skala besar, terutama di daerah dengan keterbatasan akses
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dana dari pemerintah. Selain itu, fenomena ini juga menunjukkan bagaimana media sosial
dapat menjadi alat pemberdayaan masyarakat secara langsung melalui partisipasi publik
yang luas.

Galang Dana Rp 338 Juta untuk Rahmat, Siswa SLB yang Viral di TikTok

Kasus lain yang mencerminkan kesuksesan filantropi digital di TikTok adalah
penggalangan dana yang dilakukan oleh YouTuber Windah Basudara untuk seorang
siswa Sekolah Luar Biasa (SLB) bernama Rahmat, atau yang dikenal sebagai Okky Boy.
Melalui live streaming dan interaksi dengan para pengikutnya di TikTok, Windah berhasil
mengumpulkan dana sebesar Rp 338 juta [25]. Kampanye ini membuktikan bahwa sosok
dengan pengaruh besar di TikTok dapat memainkan peran penting dalam filantropi
digital. Dengan menggunakan popularitas dan jaringan komunitasnya, individu atau
content creator mampu mendorong penggalangan dana dalam jumlah besar dalam waktu
singkat.

Keberhasilan tiga studi kasus ini memperlihatkan bagaimana TikTok tidak hanya
menjadi platform hiburan tetapi juga alat yang efektif dalam mobilisasi sosial. Dengan
pendekatan kreatif, pemanfaatan fitur interaktif, dan dukungan komunitas yang luas,
kampanye filantropi digital dapat berkembang pesat dan memberikan dampak nyata bagi
mereka yang membutuhkan.

PEMBAHASAN
Efektivitas Platform TikTok dalam Mendukung Filantropi Digital

TikTok telah berkembang menjadi lebih dari sekadar platform hiburan, tetapi juga
menjadi alat yang efektif dalam penggalangan dana dan kampanye filantropi digital.
Kemampuan TikTok dalam menarik perhatian pengguna melalui konten video singkat
yang interaktif dan algoritma berbasis preferensi membuatnya menjadi salah satu media
sosial yang sangat potensial untuk mendukung aktivitas filantropi.

Jangkauan Audiens yang Luas dan Partisipasi Global

TikTok memiliki lebih dari 1,5 miliar pengguna aktif bulanan, menjadikannya salah satu
platform media sosial terbesar di dunia [26]. Dengan jangkauan yang luas ini, kampanye
filantropi yang dilakukan di TikTok memiliki potensi untuk menjadi viral dan
menjangkau audiens yang lebih besar dibandingkan platform lain. Hal ini terbukti dari
beberapa kampanye penggalangan dana yang mendapatkan dukungan masif dalam waktu
singkat, seperti inisiatif bantuan bencana alam dan donasi untuk anak-anak yang
membutuhkan [8].

Interaktivitas dan Keterlibatan Pengguna yang Tinggi

Salah satu kekuatan utama TikTok adalah algoritma berbasis kecerdasan buatan yang
mampu menampilkan konten sesuai preferensi pengguna. Menurut penelitian, TikTok
memiliki tingkat keterlibatan (engagement rate) yang lebih tinggi dibandingkan Instagram
dan Facebook, dengan rata-rata 8% keterlibatan per postingan [7]. Keterlibatan yang
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tinggi ini memungkinkan kampanye donasi mendapatkan perhatian lebih besar,
meningkatkan peluang partisipasi dari pengguna.

Mekanisme Monetisasi dan Donasi yang Mudah

TikTok menawarkan berbagai fitur monetisasi yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
filantropi, seperti TikTok Coins, Live Gifts, dan Donasi Langsung. Sebuah studi
menunjukkan bahwa pengguna TikTok lebih cenderung memberikan donasi ketika
kampanye dikemas secara menarik, misalnya melalui tantangan viral (challenges) atau
live streaming amal [27]. Misalnya, kampanye Windah Basudara berhasil mengumpulkan
Rp 338 juta hanya dalam beberapa sesi live streaming untuk membantu siswa SLB yang
viral di TikTok [25].

Kampanye filantropi di TikTok sering kali mendapatkan dukungan dari kreator konten
dan influencer yang memiliki jumlah pengikut besar. Berdasarkan penelitian, kampanye
yang didukung oleh influencer mampu meningkatkan partisipasi hingga 70% lebih
banyak dibandingkan kampanye yang dilakukan oleh individu biasa [9]. Hal ini
membuktikan bahwa keberadaan influencer memiliki dampak signifikan dalam
mendorong aksi filantropi di platform digital.

Keberhasilan beberapa kampanye di TikTok menunjukkan bahwa platform ini
memiliki efektivitas tinggi dalam mendukung penggalangan dana untuk tujuan sosial.
Salah satu contohnya adalah penggalangan dana oleh warga Sampang, Madura, yang
berhasil membangun 4,47 km jalan desa hanya dengan donasi koin TikTok [24]. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan strategi yang tepat, TikTok dapat menjadi alat yang efektif
dalam meningkatkan kesadaran sosial dan membantu komunitas yang membutuhkan.

Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Kampanye Filantropi di TikTok

Keberhasilan sebuah kampanye filantropi di TikTok tidak hanya bergantung pada
niat baik, tetapi juga pada bagaimana kampanye tersebut dikemas dan disebarluaskan.
Ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi efektivitas penggalangan dana dan aksi
sosial di platform ini, mulai dari aspek teknis hingga psikologis pengguna.

Kreativitas Konten dan Storytelling yang Kuat

TikTok adalah platform berbasis video pendek yang menuntut konten menarik
sejak detik pertama. Kampanye sukses biasanya menggunakan storytelling emosional,
visual yang kuat, serta tren viral. Menurut Khaulah dan Sekartaji, video dengan narasi
menyentuh memiliki engagement hingga tiga kali lebih tinggi dibandingkan video biasa
[9]. Konten yang memanfaatkan elemen before-after, seperti kampanye #BerbagiPangan,
terbukti mendorong lebih banyak pengguna untuk berdonasi karena mereka dapat melihat
dampak nyata dari kontribusi mereka.

Dukungan Influencer dan Komunitas

Influencer memainkan peran besar dalam menyebarkan kampanye filantropi.
Cristea menyatakan bahwa kampanye yang mendapat dukungan influencer mengalami
peningkatan donasi hingga 70% dibandingkan yang tidak melibatkan figur publik [26].

(D) ev-sn___|

This work is licensed under a
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

[47]



Sebagai contoh, streamer Windah Basudara berhasil mengumpulkan Rp 338 juta dalam
penggalangan dana di TikTok. Kredibilitas dan kedekatannya dengan audiens
meningkatkan partisipasi pengikutnya.

Algoritma TikTok dan Jangkauan Audiens

TikTok menggunakan algoritma berbasis engagement, bukan jumlah pengikut,
sehingga memungkinkan kampanye kecil menjadi viral jika mendapatkan banyak
interaksi dalam waktu singkat. Menurut Biru et al., konten yang masuk ke For You Page
(FYP) memiliki peluang visibilitas hingga 10 kali lebih tinggi dibandingkan konten yang
hanya disebarkan ke pengikut [27]. Oleh karena itu, penggunaan hashtag populer dan
jadwal unggah yang tepat (misalnya pukul 18.00-22.00) menjadi strategi penting.

Kemudahan Donasi Melalui Fitur Monetisasi

TikTok menyediakan berbagai fitur untuk memudahkan donasi, seperti TikTok
Coins, Gifts di Live Streaming, dan tautan donasi langsung di bio. Kharima et al.
menemukan bahwa lebih dari 60% pengguna lebih cenderung berdonasi jika prosesnya
sederhana [28]. Oleh karena itu, kampanye yang memanfaatkan fitur Live Streaming
untuk penggalangan dana dapat memperoleh donasi lebih tinggi dibandingkan metode
lainnya.

Kepercayaan dan Transparansi Pengelolaan Dana

Salah satu faktor utama dalam filantropi digital adalah kepercayaan. Menurut
Makhrus dan Saepudin, kampanye yang memberikan laporan penggunaan dana lebih
mudah mendapatkan dukungan jangka panjang [8]. Sebagai contoh, akun-akun filantropi
di TikTok yang memberikan update rutin mengenai penerima manfaat dan transparansi
keuangan cenderung memiliki engagement yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak
memberikan laporan.

Keberhasilan kampanye filantropi di TikTok bergantung pada kreativitas konten,
dukungan influencer, algoritma platform, kemudahan donasi, serta transparansi
pengelolaan dana. Dengan strategi yang tepat, TikTok dapat menjadi alat yang sangat
efektif untuk meningkatkan kesadaran sosial dan menggerakkan aksi filantropi di era
digital.

Dampak Kampanye Filantropi di TikTok terhadap Masyarakat

Kampanye filantropi di TikTok membawa dampak besar bagi masyarakat, baik
dalam hal kesadaran sosial, partisipasi donasi, pemberdayaan komunitas, hingga
perubahan kebijakan. Berikut adalah beberapa dampak utamanya:

Meningkatkan Kesadaran Sosial secara Luas

TikTok memungkinkan isu-isu sosial yang sebelumnya kurang mendapat
perhatian menjadi viral dalam waktu singkat. Konten-konten berbasis storytelling,
tantangan viral, dan penggunaan hashtag telah terbukti meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap berbagai masalah sosial. Menurut Desita, kampanye filantropi
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berbasis media sosial seperti Instagram dan TikTok dapat meningkatkan kesadaran publik
hingga 80% lebih cepat dibandingkan metode tradisional [29]. Misalnya, kampanye
#BantuSesama di TikTok berhasil mengedukasi jutaan pengguna tentang pentingnya
berbagi dengan kaum dhuafa dalam waktu kurang dari sebulan.

Mendorong Partisipasi Donasi Secara Digital

TikTok tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga mempermudah
masyarakat untuk langsung berkontribusi melalui donasi digital. Fitur-fitur seperti donasi
melalui link bio, live streaming charity, serta sistem TikTok Gifts telah mempercepat
proses penggalangan dana. Menurut Abidin dan Sinduwiatmo, kampanye yang
menerapkan prinsip AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) di TikTok mengalami
lonjakan donasi hingga 50% dibandingkan yang hanya mengandalkan media
konvensional [7]. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi konten yang menarik dengan
ajakan bertindak yang jelas dapat secara signifikan meningkatkan donasi.

Memberdayakan Komunitas dan Kelompok Rentan

Kampanye filantropi di TikTok juga berdampak langsung pada komunitas yang
membutuhkan bantuan. Banyak inisiatif yang tidak hanya memberikan donasi finansial,
tetapi juga membantu pemberdayaan masyarakat melalui edukasi dan pelatihan
keterampilan. Sebagai contoh, penelitian oleh Makhrus dan Saepudin menunjukkan
bahwa inisiatif filantropi berbasis media sosial telah membantu UMKM dan pekerja
informal bertahan di tengah pandemi dengan cara meningkatkan eksposur dan dukungan
komunitas [8]. Kampanye seperti #JajanLokal dan #DukungUMKM telah mendorong
banyak orang untuk membeli produk dari usaha kecil, sehingga memperkuat ekonomi
lokal.

Memengaruhi Kebijakan Publik dan Tanggung Jawab Sosial

Kampanye viral di TikTok juga dapat memengaruhi kebijakan publik dan
mendorong perusahaan serta pemerintah untuk lebih peduli terhadap isu sosial. Penelitian
oleh Biru et al. menemukan bahwa kampanye sosial berbasis media digital mampu
mendorong perubahan kebijakan pemerintah dalam waktu yang lebih singkat
dibandingkan lobi politik tradisional [27]. Misalnya, kampanye tentang kekerasan
terhadap anak yang viral di TikTok berhasil menarik perhatian instansi pemerintah hingga
menghasilkan kebijakan perlindungan anak yang lebih ketat.

Potensi Penyalahgunaan dan Tantangan Etika

Meskipun memberikan dampak positif, kampanye filantropi di TikTok juga
menghadapi tantangan, seperti penyalahgunaan dana, transparansi yang kurang jelas, serta
tren filantropi yang bersifat sementara. Kharima et al. menyoroti bahwa tanpa regulasi
yang ketat, ada risiko munculnya kampanye filantropi yang hanya bertujuan untuk
personal branding tanpa dampak nyata bagi masyarakat [28]. Oleh karena itu,
transparansi dan akuntabilitas menjadi faktor penting dalam menjaga kredibilitas gerakan
filantropi digital.
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Kampanye filantropi di TikTok telah meningkatkan kesadaran sosial,
mempercepat penggalangan dana, memberdayakan komunitas, serta mendorong
perubahan kebijakan. Namun, tantangan terkait transparansi dan keberlanjutan kampanye
masih perlu diatasi agar dampaknya bisa lebih maksimal dan berkelanjutan.

Strategi Optimalisasi Penggalangan Dana di TikTok

TikTok telah menjadi salah satu platform paling efektif untuk penggalangan dana
digital. Dengan pendekatan yang tepat, kampanye filantropi dapat menjangkau audiens
luas, mendorong keterlibatan aktif, serta meningkatkan konversi donasi. Berikut adalah
strategi utama yang dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil maksimal dalam
penggalangan dana di TikTok:

Pemanfaatan Algoritma dan Tren TikTok

TikTok bekerja dengan algoritma yang mendorong konten berbasis engagement.
Oleh karena itu, memanfaatkan tren, efek visual, serta lagu-lagu viral dapat meningkatkan
visibilitas kampanye filantropi. Menurut penelitian Abidin dan Sinduwiatmo, konten yang
mengadopsi format video singkat dengan storytelling yang kuat mampu meningkatkan
tingkat engagement hingga 60% lebih tinggi dibandingkan format statis [7]. Sebagai
contoh, tantangan seperti #BersamaBerbagi yang mengajak pengguna untuk berbagi kisah
inspiratif terbukti mampu meningkatkan interaksi dan partisipasi donasi.

Menggunakan Teknik Storytelling yang Menyentuh Emosi

Storytelling adalah kunci utama dalam menarik perhatian audiens di TikTok.
Video yang menunjukkan perjuangan individu atau komunitas yang membutuhkan
bantuan lebih efektif dalam membangun empati dan mendorong aksi nyata. Makhrus dan
Saepudin menegaskan bahwa penggunaan narasi personal dan visual yang autentik dapat
meningkatkan niat donasi hingga dua kali lipat dibandingkan kampanye berbasis teks
biasa [8]. Oleh karena itu, video yang menampilkan testimoni penerima manfaat atau
perjalanan donasi secara transparan dapat menjadi strategi yang kuat.

Memanfaatkan Fitur Live Streaming untuk Donasi Langsung

Live streaming di TikTok merupakan salah satu metode penggalangan dana yang
paling efektif karena memungkinkan interaksi real-time dengan audiens. Biru et al.
mencatat bahwa penggunaan fitur Live TikTok dalam kampanye sosial dapat
meningkatkan kepercayaan donatur karena memberikan transparansi dalam distribusi
dana [27]. Beberapa organisasi filantropi telah sukses menggunakan metode ini dengan
menampilkan proses distribusi bantuan secara langsung.

Kolaborasi dengan Influencer dan Tokoh Publik

Kolaborasi dengan content creator dan influencer dapat meningkatkan jangkauan
kampanye filantropi secara signifikan. TikTok memiliki banyak kreator dengan audiens
yang besar dan loyal, yang dapat membantu mempercepat penyebaran informasi tentang
penggalangan dana. Menurut penelitian Kharima et al., kampanye yang melibatkan
influencer mengalami peningkatan engagement hingga 70% dibandingkan kampanye
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yang hanya mengandalkan akun organisasi [28]. Oleh karena itu, melibatkan figur publik
dalam kampanye sosial dapat meningkatkan kredibilitas dan menarik lebih banyak
donatur.

Optimalisasi Call-to-Action (CTA) yang Jelas

CTA yang kuat dan persuasif sangat penting dalam penggalangan dana di TikTok.
Ajakan seperti “Donasi Sekarang,” “Bagikan Video Ini,” atau “Ikut Gerakan Ini” dapat
mendorong audiens untuk berkontribusi secara langsung. Desita menemukan bahwa CTA
yang ditempatkan di awal atau akhir video memiliki tingkat konversi lebih tinggi
dibandingkan CTA yang tersembunyi dalam deskripsi [29]. Oleh karena itu, penggunaan
teks overlay dan elemen visual yang mencolok dapat memperjelas instruksi bagi
penonton untuk bertindak.

Menggunakan Hashtag dan Fitur Crowdfunding TikTok

Hashtag memainkan peran penting dalam meningkatkan visibilitas kampanye
filantropi. TikTok juga telah memperkenalkan fitur TikTok Crowdfunding, yang
memungkinkan organisasi mengumpulkan dana langsung melalui platform. Menurut
penelitian Cristea, penggunaan hashtag yang relevan dapat meningkatkan jangkauan
organik sebuah kampanye hingga 300% [26]. Oleh karena itu, menggunakan kombinasi
hashtag populer seperti #BerbagiKebaikan, #AksiSosial, atau #DonasiSekarang dapat
memperluas jangkauan kampanye.

Strategi optimalisasi penggalangan dana di TikTok mencakup pemanfaatan
algoritma, storytelling emosional, live streaming, kolaborasi influencer, CTA yang
efektif, serta penggunaan fitur crowdfunding dan hashtag yang tepat. Dengan pendekatan
ini, kampanye filantropi dapat mencapai dampak yang lebih luas dan meningkatkan
jumlah donasi secara signifikan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

TikTok terbukti menjadi platform yang efektif dalam mendukung kampanye
filantropi digital. Dengan memanfaatkan algoritma berbasis engagement, storytelling
emosional, fitur live streaming, serta kolaborasi dengan influencer, kampanye
penggalangan dana dapat mencapai jangkauan yang lebih luas dan meningkatkan jumlah
donasi secara signifikan. Keunggulan utama TikTok adalah kemampuannya dalam
membangun keterlibatan emosional yang kuat melalui format video pendek yang menarik
dan mudah dibagikan. Namun, tantangan tetap ada, seperti risiko informasi yang kurang
transparan, sulitnya mengukur efektivitas donasi secara langsung, serta potensi
penyalahgunaan kampanye untuk tujuan yang tidak sesuai. Oleh karena itu, diperlukan
strategi yang lebih sistematis dalam memastikan kredibilitas kampanye dan menjaga
transparansi distribusi dana.

Sebagai rekomendasi, optimalisasi kampanye filantropi di TikTok dapat dilakukan
dengan meningkatkan penggunaan fitur crowdfunding yang telah disediakan platform,
mengembangkan mekanisme verifikasi donasi untuk meningkatkan kepercayaan publik,
serta membangun kemitraan strategis dengan organisasi terpercaya. Selain itu, penelitian
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lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengidentifikasi pola keberhasilan kampanye dalam
jangka panjang, termasuk pengaruh faktor psikologis dan sosial terhadap keputusan
pengguna dalam berdonasi. Dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan inovatif,
TikTok memiliki potensi besar untuk terus berkembang sebagai sarana utama dalam
mendukung filantropi digital yang berkelanjutan.
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